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ABSTRAK

Badan Amil Zakat Nasional atau disingkat BAZNAS adalah satu-satunya
lembaga amil zakat yang resmi dimiliki oleh pemerintah berdasarkan keputusan
presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan zakat, infak,dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional, provinsi,
kabupaten dan kota. Demikian juga dengan halnya BAZNAS Kabupaten Rembang,
dalam menghadapi Covid-19 juga menghimpun dan menyalurkan zakat, tapi di
dalam penyaluran pada masa pandemi Covid-19 ini berbeda dengan penyaluran
yang biasanya diatur oleh perundang-undangan.

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research) dengan subjek
penelitian adalah BAZNAS Kabupaten Rembang dengan program-programnya
selama pandemi covid-19. Dan objek penelitinnya adalah masyarakat yang terkena
dampak pandemi covid-19 di Kabupaten Rembang. Untuk menilai peran BAZNAS,
digunakan role theory (teori peran) dan integrated social theory (teori sosial
terpadu).

Kondisi yang sulit terutama pada saat pandemi dapat menyebabkan
terjadinya kejahatan demi memenuhi kebutuhan sehari-hari khususnya kebutuhan
pangan. Pemanfaatan harta Zakat, Infak, sedekah guna Penanggulangan Wabah
Covid-19 zakat mengandung beberapa ketentuan yaitu, pendistribusian zakat
produktif dalam bentuk tunai atau barang untuk stimulasi kegiatan sosial ekonomi
fakir miskin yang terdampak Covid-19. Ketentuan lain adalah pemanfaatan yang
diwujudkan dalam bentuk aset kelolaan atau layanan bagi kemaslahatan umum dan
diutamakan kepada mustahig, contohnya kebutuhan pokok, penyediaan APD,
disinfektan dan obat-obatan yang dibutuhkan oleh relawan yang bertugas dalam
penanggulangan Covid-19. Pemanfaatan dana zakat yang berbeda dengan ketentuan
figh dan undang-undang di masa pandemi Covid-19 itu masih sesuai dengan hukum
islam.

Kata kunci : pandemi, pemerintah, teori sosial



ABSTRACT

The National Amil Zakat Agency or abbreviated as BAZNAS is the only amil zakat
institution which is officially ow ned by the government based on the Presidential Decree of
the Republic of Indonesia No. 8 of 2001 which has the task and function of collecting and
distributing zakat, infag, and alms (ZIS) at the national, provincial, district and city levels.
Likewise with the Rembang Regency BAZNAS, in dealing with Covid-19 it also collects and
distributes zakat, but in the distribution during the Covid-19 pandemic it is different from
the distribution that is usually regulated by legislation.

This research is in the form of field research with the research subject being the
Rembang City BAZNAS with its programs during the COVID-19 pandemic. And the object
of the research is the people affected by the COVID-19 pandemic in the city of Rembang.
To assess the role of BAZNAS, a role theory (role theory) and integrated social theory
(integrated social theory) are used.

Difficult conditions, especially during a pandemic, can lead to crime to meet daily
needs, especially food needs. Utilization of zakat assets, infaq, alms for the handling of the
Covid-19 outbreak, zakat contains several provisions, namely the distribution of productive
zakat in cash or goods to stimulate socio-economic activities of the poor affected by Covid-
19. Another stipulation is utilization which is realized in the form of managed assets or
services for the public benefit and prioritizes mustahig, for example basic needs, provision
of PPE, disinfectants and medicines needed by volunteers in charge of handling Covid-19.
The use of zakat funds, which are different from the provisions of figh and the law during
the Covid-19 pandemic, is still in accordance with Islamic law.

Keywords: pandemic, government, social theory
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain.
Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa Arab ke
bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' B Be
& Ta' T Te
& Sa' § es titik atas




Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

zet titik di atas

Er

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah




de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

el

cm

Xi



‘n

Waw We

)
Apostrof

)

B. Konsonan rangkap karena Syaddah

YA ditulis muta’addidah
iie ditulis ‘iddah

C. Ta‘ Marbitah di Akhir Kata

Bila dimatikan ditulis h

ditulis hikmah

9
15 \
%_g\
v
\

ditulis ‘illah

Xii



(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

e ’)}'\i’agf ‘ ditulis Kar zmah al -Auliy 5

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

bl 65 ‘ ditulis ‘ Zak gh al -Fi ¢ri ‘

D. Vokal Pendek

1. | -- & -—— | Fathah ditulis a
2. | - & -—- | Kasrah ditulis i
3. | - & -— | Dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif | ditulis a

ditulis | Istiksan
Ol

2. Fathah +ya’ | ditulis a
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mati
ditulis Unsa
ol
3. Kasrah +ya’ | ditulis 1
mati
ditulis al-
(& i) ‘Alwani
4, Dammah + ditulis G
wawu mati
ditulis | ‘Ulim
osle
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
" ditulis A
P Gairihim
2. | Fathah + wawu mati | ditulis au
Js ditulis
4 Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

333“ ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A5 SE Y ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
OlAl ditulis Al-Qur’an
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a

bl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

) ditulis ar-Risalah

eLuall ditulis an-Nisa’

. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

A del [ ditulis Ahl ar-Rayi

AN ditulis Ahl as-Sunnah

I. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a.

b.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.
Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan
sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia digemparkan dengan temuan kasus wabah virus corona pada bulan
Januari 2020 yang diduga sumber asalnya dari Kota Wuhan, Cina. Tak hanya
kehidupan sosial-ekonomi negara Cina yang berimbas atas wabah virus corona ini,
negara-negara lain pun ikut terkena imbasnya. Salah satunya Indonesia,
Berdasarkan data dari Coronavirus COVID-19 Global Cases by Johns Hopkins
CSSE tertanggal 3 Maret 2020, tercatat kasus wabah virus corona mencapai 89.254
kasus dan yang dinyatakan meninggal ada 3.048 kasus, serta 45.393 kasus yang
dapat dipulihkan yang tersebar diberbagai dunia. WHO telah mengumumkan wabah
corona sebagai pandemi. Karena belum ditemukan obat serta metode penularannya
secara pasti terhadap kasus Covid-19. Salah satu upaya yang efektif dan sudah
dilakukan di beberapa negara adalah untuk menghentikan laju wabah virus corona

dengan penguncian (lockdown).

Saat awal ramai isu wabah virus corona, masyarakat Indonesia merespon
fenomena global ini dengan berbagai reaksi. Ada yang merespon dengan tenang,
serius, sampai ada yang merespon dengan berbagai candaan. Hingga akhirnya pada

2 Maret 2020, Pemerintah menyatakan bahwa ada dua warga Indonesia yang positif



terjangkit virus corona.! Pernyataan Pemerintah rupanya mempengaruhi situasi dan
kondisi psikologis dan sosiologis masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat
yang tinggal di wilayah korban yang positif terjangkit virus corona. Anne Kerr
dalam bukunya yang berjudul “Genetics and Society: A Sociology of Disease”
menjelaskan bahwa fenomena wabah penyakit di masyarakat dapat membuat
masyarakat mengalami kecemasan (anxiety) dan ketakutan (fear). Hal ini bisa
dilihat dari berbagai pemberitaan di media mengenai reaksi masyarakat saat ada
warga Indonesia positif terjangkit virus corona. Misalnya, ada masyarakat yang
mulai membatasi kontak sosialnya untuk tidak menggunakan angkutan umum,
transportasi online, dan menghindari berinteraksi diruang sosial tertentu (seperti
pasar dan mall ) karena khatir tertular virus corona. Merebahnya virus covid -19
telah membuat dampak nyata dari segala bidang, salah satunya dibidang ekonomi,
membuat individu atau kelompok masyarakat mengalami penurunan produktivitas

kegiatan ekonominya. Mulai dari kegiatan produksi, hingga kegiatan konsumtif.

Penurunan produktivitas kegiatan ekonomi warga negara akan berdampak
pada tingkat pertumbuhan ekonomi Negara. Salah satunya yaitu pada pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Menurut Kementerian Keuangan Rl menyatakan bahwa

Pertumbuhan ekonomi Indonesia berisiko turun dalam menjadi 2,3% pada skenario

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19 di_Indonesia, diakses pada tanggal 08 Oktober
2020 pukul 23.00 WIB



https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19_di_Indonesia

berat dan berlanjut menjadi -0,4% pada skenario sangat berat. Kemudian berdampak
terhadap stabilitas sektor keuangan: volatilitas pasar saham, surat berharga,
depresiasi Rupiah, peningkatan NPL, persoalan likuiditas, dan insolvency serta

Stabilitas sektor keuangan saat ini berada pada level normal-siaga.’

Kemudian dari segi sektor rumah tangga dampak yang ditimbulkan Covid-
19 terjadinya penurunan produktivitas serta kehilangan pendapatan, tidak dapat
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup minimalnya — terutama rumah tangga
miskin dan rentan serta sektor informal dan di sektor UMKM tidak dapat
melakukan usahanya sehingga terganggu kemampuan memenuhi kewajiban kredit.
Dengan penyebaran wabah pandemik Covid-19 begitu masif, sementara di sisi lain
fasilitas layanan kesehatan yang ada terbatas dan masih belum memadai seperti
ruangan isolasi, peralatan medis, tenaga medis, dan vaksin; yang paling efektif

adalah menjaga kesehatan diri kita sendiri.>

Islam telah mengajarkan sebuah ajaran yang luhur demi pengembangan
masyarakat. Islam mewajibkan zakat bagi setiap muslim yang telah mencapai
kemampuannya dan memenuhi syarat. Islam mengatur semua sendi kehidupan

termasuk dalam bidang ekonomi. Ekonomi islam mengatur supaya harta

Zhttps://www.suaramerdeka.com/news/opini/225802-ekonomi-di-masa-pandemi-covid-19,diakses
pada 09 Oktober 2020 pukul 23.22 WIB

Shttps://www.kabarsumbawa.com/2020/05/09/penanganan-dampak-pandemi-covid-19-dalam-
perspektif-islam/, diakses pada 09 Oktober 2020.
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https://www.kabarsumbawa.com/2020/05/09/penanganan-dampak-pandemi-covid-19-dalam-perspektif-islam/

terdistribusi dengan baik dan tidak hanya beredar pada sebagian orang saja,
sehingga distribusi diperlukan untuk mengatur peredaran dalam islam, salah satunya

adalah melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Hasyr (59) ayat 7 :
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“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam
perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.

Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya .*

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8

*https://quran.kemenag.go.id/sura/59, diakses pada 09 Oktober 2020.
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Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infag, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS
sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.’
Zakat yang berarti memberikan kesuburan, keberkahan, dan kesucian sebagaimana
yang diutarakan oleh Wahbah az-Zuhaili diharapkan akan meratakan status
perekonomian penduduk suautu negara. Oleh karena pendistribusian zakat yang
diatur dalam Al-Qur’an kepada delapan orang yang dipandang berhak
menerimanya, maka hal ini akan menciptakan pemerataan ekonomi antar individu.
BAZNAS sebagai pengelola penyaluran dan distribusi zakat seyogyanya berperan
vital dalam pemerataan ekonomi bagi suatu daerah yang pada gilirannya haruslah

menciptakan pengentasan kemiskinan.

Penelitian ini mencoba menelisik peran yang dimainkan oleh BAZNAS
Kabupaten Rembang. Topik ini sengaja diangkat oleh penulis agar setidaknya dapat
memberikan solusi akademik, yakni tentang teori peran (role theory). Dalam kajian
ini, BAZNAS-lah yang memainkan peran tersebut. Apabila BAZNAS Kabupaten
Rembang benar-benar memberikan peran positif bagi pengentasan kemiskinan dan
bersifat membantu dalam hal kemanusiaan khususnya di wilayah Kabupaten

Rembang, maka segala program dan usaha BAZNAS Kabupaten Rembang

*https://baznas.go.id/profil, diakses pada 09 Oktober 2020.
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haruslah kita dukung sepenuhnya. Agar tujuan menghilangkan atau setidaknya

mengurangi angka kemiskinan di Indonesia dapat tercapai.

Topik tentang zakat ataupun Badan Amil Zakat (baik bentukan negara
ataupun swasta) sudah sangat sering dikaji. Namun belum menyentuh pada
pembahasan peran BAZNAS dalam pengentasan kemiskinan dalam skala nasional
maupun wilayah kedaerahan. Adapun peran yang dipaparkan oleh BAZNAS sendiri
di dalam situs resminya, hanya bersifat penjelasan secara teoretik dan sebatas

pengenalan BAZNAS kepada masyarakat luas, bukan sebagai penelitian.®

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM
ISLAM TERHADAP PERAN LEMBAGA FILANTROPI DI MASA

PANDEMI ” (STUDI DI BAZNAS KABUPATEN REMBANG).

®Peran BAZNAS sebagai Lembaga Nonstruktural dalam Penanggulangan Kemiskinan
http://pusat.baznas.go.id/berita-artikel/peran-baznas-sebagai-lembaga-nonstruktural-dalam-penanggulangan-
kemiskinan/ di akses pada tanggal 15 desember 2020 jam 14.15 WIB
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan BAZNAS Kabupaten Rembang saat pandemi Covid -19

di Kabupaten Rembang ?
2. Bagaimana peran BAZNAS Kabupaten Rembang dalam pendistribusian zakat
pada masa pandemi Covid -19 di Kabupaten Rembang ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan pengelolaan dana zakat, infak, dan shodaqoh saat pandemi
Covid -19 di Kabupaten Rembang.
2. Untuk menjelaskan peran BAZNAS Kabupaten Rembang dalam pendistribusian

zakat saat pandemi Covid -19 di Kabupaten Rembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai media pengaplikasian ilmu pengetahuan selama perkuliahan serta
membandingkannya dengan kondisi sebenarnya di dunia nyata.

b. Menambah khazanah bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa depan
serta memberikan wawasan yang khususnya terkait dalam pengelolaan zakat,
infak, shodaqoh di masa pandemi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi baru akan
pentingnya pengelolaan dana zakat, infaq, dan shodaqoh secara baik dan

prefossional, sehingga menjadikannya sebagai instrumen sosial dan ekonomi



untuk membebaskan masyarakat dari kemiskinan, serta meningkatkan

pertumbuhan perekonomian negara.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan pustaka yang telah penulis lakukan terhadap
beberapa karya ilmiah berupa skripsi maupun jurnal ilmiah, berkaitan dengan tema
ini ada beberapa hasil penelitian yang mirip dengan penilitian penulis yaitu:

Nur Amalia dengan judul “Peranan BAZNAS dalam Menanggulangi
Kemiskinan di Kota Makassar” Tahun 2020 Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa Peranan BAZNAS sebagai
lembaga pengelola zakat dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Makassar
dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang
melakukan pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah dan dana Sosial Keagamaan lainnya.
kedua, Efektivitas pelaksanaan Program-program yang dilakukan BAZNAS dalam
menanggulangi kemiskinan dan upaya percepatan penigkatan kesejahteraan umat
belum efektif dikarenakan belum ada kesadaran dari pihak muzakki itu sendiri, dan
bantuan yang diberikan baznas masyarakatnya tidak sedikit melainkan puluhan

ribu.’

" Nur Amalia, Peranan BAZNAS dalam menanggulangi Kemiskinan di Kota Makassar Tahun 2020,
Skripsi Universitas Muhamadiyyah Makassar 2020



Irsyad Andrianto® dengan judul jurnal “Strategi Pengelolaan Zakat dalam
Pengentasan Kemiskinan” tahun 2011. Kajian ini menggunakan pendekatan sosial-
ekonomi. Menggunakan analisis deskriptif. Jurnal ini membahas tentang
pembaharuan strategi pengelolaan zakat, agar tujuan zakat untuk mengentaskan
kemiskinan benar-benar terwujud.

Fajri Mas Afifah? dengan judul skripsi “Peran Lembaga Islam dalam
Mengentaskan Kemiskinan (Studi Kasus pada Baitul Maal Hidayatullah Cabang
Malang)” tahun 2015. Skripsi ini mengkaji tentang institusi yang dicetuskan oleh
dunia Islam dalam mengontrol ekonomi, dalam hal ini baitul maal. Indonesia
sebagai negara mayoritas muslim belum menggunakan lembaga ZISWAF dengan
baik. Dengan studi kasus pada Baitul Maal Hidayatullah Cabang Malang, penulis
memberikan hipotesis tentang peran ZISWAF, Baitul Maal, dan lembaga Islam
lainnya dalam mengentaskan kemiskinan.

Mardhiyah Hayati'® dengan judul jurnal ilmiah “Peran Pemerintah dalam
Pengelolaan Zakat dalam Rangka Penanggulangan Kemiskinan dan Peningkatan

Pendidikan di Indonesia” tahun 2012. Jurnal ini mengkaji peran pemerintah dan

® Irsyad Andrianto, Strategi Pengelolaan Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan, (Jurnal Walisongo

STAIN Kudus, 2011).

% Fajri Mas Afifah, Peran Lembaga Islam dalam Mengentaskan Kemiskinan (Studi Kasus pada Baitul

Maal Hidayatullah Cabang Malang), (Jurnal llmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya,

2015).

1 Mardhiyah Hayati, Peran Pemerintah dan Ulama dalam Pengelolaan Zakat dalam Rangka Usaha

Penanggulangan Kemiskinan di Indonesia,(Jurnal Ilmiah “Asas” IAIN Raden Intan Lampung,2012).
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ulama dalam mengoptimalisasi pengelolaanzakat. Tujuannya adalah agar zakat
dapat benar-benar menjadi solusi pengentasan kemiskinan dilndonesia.

Jurnal llmiah yang di Tulis oleh Fajri Mas Afifah mahasiswa
Universitas Brawijaya Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dengan judul “Peran Lembaga Islam Dalam Mengetaskan Kemiskinan (Studi
Kasus Pada Baitul Maal Hidayatullah Cabang Malang Tahun 2015)”, menyatakan
bahwa bantuan BMH lebih banyak dilakukan melalui pemberian beasiswa,
perogram beasiswa BMH dilakukan melalui kerjasama dengan koordinator
BMH pada tiap desa binaan. Koordinator tidak hanya menyalurkan dana saja,
melainkan juga mengatur pengeluaran mustahik sehingga dana bantuan
teralokasikan sesuai dengan tujuan awal. BMH tidak hanya memberikan
bantuan modal saja bagi mustahik program ekonomi, BMH juga memberikan
fasilitas pelatihan kepada mustahik sehingga dapat menjalankan usahanya secara
mandiri. BMH memiliki sistem otonomi dalam masalah penghimpunan dan
pendistribusian dana bantuan. Seperti contohnya BMH Cabang Malang,
menghimpun dana mustahik daerah Malang Raya dan mendistribusikannya
kepada masyarakat Malang raya dan dana tersebut diberikan pada bulan
berikutnya secara langsung.

Perbedaa skripsi saya dengan skripsi terdahulu banyak yang membahas

tentang menanggulangi kemiskinan dan upaya percepatan penigkatan kesejahteraan
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umat belum efektif, pembaharuan strategi pengelolaan zakat dan skripsi saya ini
membahas peranan dan pengelolaan zakat saat pandemi covid -19. Mungkin
nantinya ada sedikit persamaan dari skripsi saya dan terdahulu karena misi dari

BAZNAS sendiri yaitu mengentaskan kemiskinan.

F. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, penulis membahas masalah peran BAZNAS di
masyarakat. Yakni apakah BAZNAS berperan dalam pengentasan kemiskinan, atau
justru tidak berperan sama sekali. Dalam kajian sosiologi, salah satu konsep yang
paling sentral adalah peranan sosial. Teori peranan dari berbagai pakar ini, akan
dijadikan landasan teoretik yang bersifat sosiologis-empiris oleh penulis.

Peran diartikan pada karakterisasi yang disandang untuk dibawakan oleh
seorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalam konteks sosial peran
diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu
posisi dalam struktur sosial. Peran seorang aktor adalah batasan yang dirancang oleh
aktor lain, yang kebetulan sama- sama berada dalam satu penampilan/ unjuk peran
(role perfomance).™

Dahrendorf dan Runciman menjelaskan bahwasanya peranan sosial dapat
didefinisikan sebagai pola-pola atau norma-norma perilaku dari orang yang

menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial. Setiap peran sosial adalah

1 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1994), him. 3.
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serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku seseorang yang harus
dihadapi dan dipenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang- orang
bertindak dengan cara yang dapat diprediksikan, dan bahwa kelakuan seseorang
bergantung pada konteksnya, berdasarkan posisi sosial dan faktor- faktor lain.
Meskipun sejatinya kata ,,peran” sudah ada di berbagai bahasa Eropa selama
beberapa abad, sebagai suatu konsep sosiologis, istilah ini baru muncul sekitar
tahun 1920-an dan 1930-an. Istilah ini semakin menonjol dalam kajian sosiologi
melalui karya teoretis Mead, Moreno, dan Linton. Dua konsep Mead, yaitu pikiran
dan diri sendiri, adalah pendahulu teori peran. Setidaknya hal itu sesuai dengan apa

yang diutarakan oleh Micelle J. Hindin.*?

Masyarakat sebagai sebuah satu kesatuan hidup untuk menggapai tujuannya.
Tujuan ini akan mampu dicapai, apabila anggota-anggotanya melakukan tugasnya
dengan baik. Apabila tugas-tugas ini tidak tertunaikan dengan baik, berarti ada
suatu masalah yang membuat tugas tersebut tidak tertunaikan. Masalah ini harus
dipecahkan oleh masyarakat itu sendiri, dengan dibantu oleh pihak luar. Dalam hal

ini, yang menjadi pihak luar adalah BAZNAS.

BAZNAS memiliki peran sentral sebagai pengelola zakat di Indonesia,

karena hanya BAZNAS satu-satunya badan amil zakat yang dibentuk oleh

2George Ritzer (ed.), The Blackwell Encyclopedia of Sociology, (New Jersey: Blackwell Publishing,
2007), him. 3959-3962. (pdf)
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pemerintah. Setelah terbithya Undang-undang No.23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, secara praktis, otoritas tunggal pengelolaan zakat nasional hanya
dipegang oleh BAZNAS. Masyarakat boleh melakukan pengelolaan zakat asalkan
mendapat izin dari pemerintah dengan syarat dan ketentuan berlaku. Dalam UU

tersebut, juga disebutkan fungsi BAZNAS™:

“Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6,
BAZNAS  menyelenggarakan  fungsi:  (a) perencanaan  pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; (b) pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; (c) pengendalian pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan (d) pelaporan dan

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.”

Salah satu cara untuk menekan angka kemiskinan, masyarakat muslim ingin
memanfaatkan dana zakat. Usaha Islam dalam menanggulangi problem kemiskinan
ini, bukanlah suatu hal yang mengada-ada, temporer, setengah hati, atau bahkan
hanya sekedar mencari perhatian. Pengurangan angka kemiskinan, bagi Islam, justru

menjadi asas yang khas dan sendi-sendi yang kokoh. Hal ini dibuktikan dengan

13 pasal 7 ayat (1) Undang-undang No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
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zakat yang telah dijadikan oleh Allah SWT. sebagai sumber jaminan hak-hak orang-

orang fakir dan miskin itu sebagai bagian dari salah satu rukun Islam.**

Sebagaimana pengelolaan zakat yang berasaskan syariat Islam, maka
BAZNAS haruslah menjadi lembaga yang fokus berperan dalam kesejahteraan umat
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT. Maka, konsep akuntabilitas yang

menjadi indikator pelaksanaan akuntabilitas dalam perspektif Islam adalah®:

a. Segala aktivitas harus memperhatikan dan mengutamakan kesejahteraan umat
sebagai perwujudan amanah yang diberikan Allah kepada manusia sebagai
sorangkhalifah.

b. Aktivitas organisasi dilaksanakan dengan adil.

c. Aktivitas organisasi tidak merusak lingkungansekitar.

Oleh karenanya, dari sebuah lembaga pengelolaan zakat yang akuntabel dan
acceptable diharapkan muncul kepercayaan (trust) besar masyarakat
yangberimplikasi terhadap meningkatnya penghimpunan dana di Lembaga Amil
Zakat sekelas BAZNAS, dan kemudian disalurkan secara tepat sasaran dan tepat

guna.

Pengumpulan sumber zakat adalah lewat zakat mal dan zakat fitrah. Al-

Y“Muhammad Yusuf al-Qaradhawi, Konsepsi Islam dalam Mengentas Kemiskinan, alih bahasa Umar
Fanany, (Surabaya: PT. Bina llmu), him.105

> Abdussalam Mohammed Abu Tapanjeh, Corporate Governance from the Islamic Perspective: A
Comparative Analysis with OECD Principles. Critical Perspectives on Accounting 2009., Volume 20.
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Qur’an dan Hadist telah memberikan nas-nas secara tafsili tentang sumber-sumber zakat.
Sementara sumber-sumber ijmali memungkinkan kita untuk melakukan kajian

dan pengembangan terhadap obyek dan sumber zakat.

Keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagunaan dan pemanfaatannya.
Walaupun seorang wajib zakat (muzakki) mengetahui dan mampu memperkirakan
jumlah zakat yang akan ia keluarkan, tidak dibenarkan ia menyerahkannya kepada
sembarang orang yang ia sukai. Zakat harus diberikan kepada yang berhak
(mustahik) yang sudah ditentukan dalam syariat. Penyerahan yang benar adalah
melalui badan amil zakat, sebagaimana BAZNAS yang dikaji dalam penelitian
ini. Walaupun demikian, kepada badan amil zakat manapun tetap terpikul
kewajiban untuk mengefektifkan pendayagunaannya. Pendayagunaan yang efektif
ialah efektif manfaatnya dalam arti sesuai dengan tujuan, dan jatuh pada yang

berhak sesuai syariat secara tepat guna.

Empat poin yang tercantum dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-undang No.23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menjelaskan peran BAZNAS sebagai
pemegang otoritas pengelolaan zakat di Indonesia. Peran BAZNAS sangat vital,
sehingga apabila BAZNAS tidak menjalankan fungsinya dengan baik, akan

menyebabkan ketidakmerataan ekonomi disebabkan zakat yang tidak diterima
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oleh orang-orang yang berhak.*®
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Adanya peraturan dalam rash yang berkaitan dengan orang-orang yang
berhak menerima zakat (familiar dengan sebutan delapan asnaf), semakin

dipertegas dengan firman Allah*’:
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Dengan ayat ini menjadi jelaslah peran amil, dalam hal ini BAZNAS, dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Al Qur*“an menunjukkan bahwakeberadaan amil
dalam mengelola zakat memiliki peran yang sangat strategis. Artinya, amil
diharapkan mampu mewujudkan cita-cita zakat sebagai salah satu instrumen
dalam Islam untuk menciptakan pemerataan ekonomi. Dalam konteks ini, para
amil zakat tidak hanya sekadar mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, tetapi

juga dituntut untuk mampu menciptakan pemerataan ekonomi umat sehingga

18 https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/9/60 diakses pada 09 Oktober 2020 jam 15.35
Y https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/9/103 diakses pada 09 Oktober 2020 jam 15.35
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kekayaan tidak hanya berputar pada satu golongan atau satu kelompok orang saja.
Sebagaimana yang Allah terangkan dalam Al-Qur*an.*®

Konsep teori peran yang penulis ambil dari beberapa pakar sosiologi yang
menjadi  landasan teoretis yang bersifat sosiologis-empiris  kemudian
dikombinasikan dengan landasan teoretis yang bersifat normatif-doktrinal menjadi
sebuah kerangka teoretik penulis dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar
penelitian yang dilakukan tetap fokus pada jalurnya, sehingga mendapatkan hasil

sesuai dengan apa yang diinginkan.

G. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu metode yang digunakan untuk

memperoleh data akurat dan sistematis. Metode penelitian adalah proses, prinsip,
dan prosedur yang digunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian serta
mempermudah mengembangkan data, maka faktor penting yang harus diperhatikan
adalah menyusun langkah-langkah metode penelitian. Adapun langkah-langkah

yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian lapangan (field reseach). Metode field reseach merupakan penelitian

18 https://quran.kemenag.go.id/sura/59 diakses pada 09 Oktober 2020 jam 15.35
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ke lapangan untuk mengadakan tentang suatu fenoma dalam suatu keadaan
alamiah.® Namun dalam penulisan ini tidak mengesampingkan penelitian
kepustakaan (library research) untuk menunjang data-data yang diperoleh di
lapangan.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan penulis adalah deskriftif analisis, yaitu
penulis akan menjabarkan gambaran pengelolaan zakat, infag, dan shadagah di
BAZNAS Kabupaten Rembang.
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi dilakukan untuk mengukur sejauh mana peran BAZNAS dalam
membantu pemerintah pada masa pandemi Covid -19 di Kota Yogyakarta.
b. Sumber Data Penelitian
1) Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan dari sumber
aslinya yang berupa wawancara atau observasi langsung terhadap objek
penelitian.

2) Data Sekunder

19'exy J.Moleong, Metode penelitian Kualitatif, cet, ke-35 (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2016),
him. 26.
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Merupakan data yang diperoleh melalui perantara atau secara tidak
langsung berupa buku, jurnal, skripsi, thesis, disertasi, dan lain
sebagainya.

c. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara

Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat mendalam (in depth
interview).”> Selama ini metode wawancara dianggap sebagai metode
yang efektif. Dianggap efektif karena interviewer dapat bertatap muka
langsung dengan dengan responden untuk menanyakan perihal pribadi,
fakta-fakta yang ada dan pendapat, maupun persepsi diri dan bahkan
saran-saran responden maupun informan.”* Wawancara dilakukan
kepada Pimpinan BAZNAS Kabupaten Rembang, dan yang terlibat atau
terjun langsung dalam menjalankan program BAZNAS Kabupaten
Rembang di masa Pandemi Covid -19.

2) Studi Pustaka

Studi pustaka vyaitu teknik pengumpulan data dengan cara

memperoleh data dari karya ilmiah, media masa, teks book, untuk

menambah atau mendukung sumber informasi atau data yang diperlukan

% Anis Fuad, Kandang Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
11mu,2014), him.61.

2! Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, Ed. 1, cet. Ke-2 (Jakarta: Sinar Gravika,
1996), him.57.
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dalam penelitian untuk memperkuat aspek validitas data yang
dihasilkan.?
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam janis
gambar, foto, dan video tentang objek penelitian. Dokumentasi ini bisa
berupa bahan-bahan tertulis yang diterbitkan lembaga objek penelitian
terkait seperti peraturan, gambar, dan prosedur.
Sampel

Dalam pengambilan sampel dari populasi yang dijadikan obyek
penelitian, penyusun menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
tidak semua individu dalam populasi diberi peluang untuk dijadikan

|.23

sampel.”> Maka sampel hanya terbatas pada orang-orang yang menerima

bantuan dari BAZNAS Kabupaten Rembang.

3. Analisis Data

Analisis adalah suatu yang diteliti bisa berupa individu, kelompok, benda

atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau

kelompok sebagai subjek penelitian.?* Dalam analisis yang digunakan dalam

% Ibid,hIm. 61.
2 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him.

299.

* Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Pembuatan Proposal dan Laporan Penelitian, cet.
Ke-3 (Malang: UMM Press, 2005), him. 77.
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penelitian ini adalah deskriptif analisis yang menggambarkan keadaaan status
fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut

kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan pemahaman dan gambaran secara terstruktur,
terarah, dan sistematis dalam penyusunan skripsi ini, adapun sistematikanya sebagai
berikut :

Bab pertama merupakan gambaran alasan penelitian dan prosedur ilmiah
dalam melakukan suatu penelitian dalam melakukan suatu penelitian. Berisi
pendahuluan, yang kemudian dijabarkan dalam latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memaparkan gambaran umum tentang BAZNAS Kota
Yogyakarta yaitu: visi, misi, tujuan, program, struktur oraganisasi, produk serta
program lembaga.

Bab ketiga membahas tentang pemaparan hasil penelitian yang telah
dilakukan, yang mencakup gambaran umum terhadap peran dan pengelolaaan dana

di BAZNAS Kabupaten Rembang.
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Bab keempat berisi analisis atas temuan di lapangan yang dipadukan dengan
teori yang telah disajikan, sehingga mampu menjawab semua rumusan masalah
yang telah ada.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan atas analisis yang
dilakukan dan saran yang bertujuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya,

terdapat daftar pustaka sebagai rujukan serta lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan sesuai dengan permasalahan yang

bersumber dari penelitian penulis terhadap analisis pengelolaan dan peran
BAZNAS Kabupaten Rembang pada masa pandemi Covid-19 dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Manajemen pengelolaan dana zakat, infaq, dan shodagoh pada masa
pandemi covid-19 di BAZNAS Kabupaten Rembang berjalan dengan baik dan
sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan program tersebut.
Dalam Pendistribusian dana zakat, infag, dan shodagoh BAZNAS Kabupaten
Rembang juga menggunakan protokol kesehatan sesuai dengan anjuran
pemerintah, dengan sistem pendistribusian yang berbeda dengan sebelumnya pada
saat pandemi sistem pendistribusiannya dengan cara mengantar langsung ke 14
kantor kecamatan dan nantinya di ambil oleh kepala desa dan ditasyarufkan ke
warga terdampak ataupun warga yang masuk kategori asnaf tsamaniyah, pada
masa pandemi Covid-19 ada beberapa barang tambahan untuk didistribukan seperti
masker dan handsanitizer, Memberikan bantuan usaha produktif kepada
masyarakat yang terdampak karena pandemi Covid-19 di 14 kecamatan. meskipun
peranan BAZNAS Kabupaten Rembang pada masa pandemi sangat penting untuk

membantu pemeritah dalam mengatasi wabah pandemi Covid-19 tapi BAZNAS
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Kabupaten Rembang tidak melupakan terhadap program-program yang sudah
direncanakan sebelum pandemi, seperti Rembang cerdas, Rembang makmur,
Rembang cerdas, Rembang peduli, Rembang sehat, Rembang taqwa. Ini dapat
membantu Pemerintah dalam pengentasan kemiskinan di Kabupaten Rembang.
Dari data yang peneliti peroleh, pengumpulan zakat, infaq dan shadaqgoh di
BAZNAS Kabupaten Rembang pada masa pandemi Covid-19 terbesar diperoleh
dari UPZ dinas dan UPZ kecamatan dan pendistribusian zakat, infaq dan shadagoh
di Baznas Kabupaten Rembang pada masa pandemi paling banyak pada program
Rembang peduli dan Rembang makmur. Yangmana pada program tersebut banyak
membutuhkan banyak dana untuk keperluan membantu masyarakat yang
terdampak kerena pandemi Covid-19 dengan cara memberikan modal usaha
produktif dan memberikan bantuan pada orang miskin, yatim/piatu, guru madrasah
diniyyah dan marbot masjid di seluruh kecamatan di Kabupaten Rembang.
Kendala yang di hadapi BAZNAS Kabupaten Rembang dalam pengelolaan
dan pendistribusian dana zakat, infaq dan shadagoh adalah keterbatasan jumlah
SDM pada kepengurusan, sehingga masih membutuhkan beberapa relawan dari

luar kantor untuk membantu pendistribusian.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka

selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat
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memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat Rembang khususnya harus di sadarkan kewajibanya dalam
melaksanakan atau membayar zakat, untuk membersihkan hartanya.

2. Karena sekarang sudah zamannya di era digital BAZNAS Kabupaten Rembang
bisa menambahkan beberapa layanan melalui aplikasi online maupun layanan
antar jemput, untuk lebih memudahkan masyarakat kalau mau membayar
zakat, infaq dan shadaqoh.

3. Memberikan pelaporan secara berkala kepada publik agar kepercayaan publik
meningkat kepada BAZNAS Kabupaten Rembang sebagai lembaga sosial yang
memiliki tanggung jawab dan wewenang dalam mengelola dana zakat infaq
dan shodaqgoh. Supaya setiap individu yang belum melakukan donasinya ke

BAZNAS tertarik untuk mendonasikan ke BAZNAS Kabupaten Remban
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